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ABSTRAK	
Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengetahui	hubungan	antara	dukungan	sosial	dengan	parenting	self-
efficacy	pada	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme.	Dukungan	sosial	diartikan	
sebagai	evaluasi	subjektif	seseorang	terhadap	dukungan	sosial	di	sekitarnya.	Sedangkan	parenting	self-
efficacy	 adalah	 persepsi	 orang	 tua	 terhadap	 kemampuannya	 untuk	 secara	 positif	 mempengaruhi	
perilaku	 dan	perkembangan	 anak.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	pada	 55	 ibu	 yang	memiliki	 anak	 dengan	
Gangguan	 Spektrum	 Autisme.	 Alat	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
kuesioner	Multidimensional	Scale	of	Perceived	Social	Support	oleh	Zimet	dan	kuesioner	Self-Efficacy	for	
Parenting	Task	Index	oleh	Coleman	dan	Karraker.	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	adalah	teknik	
korelasi	 Spearman's	 rho	 dengan	 bantuan	 program	 Jamovi	 1.2.27.0	 for	 Mac.	 Hasil	 analisis	 dalam	
penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 dukungan	 sosial	 dengan	
parenting	self-efficacy	pada	ibu	yang	memiliki	anak	Gangguan	Spektrum	Autisme	(p=<.001;	r=0.455)	
	
	
Kata	kunci:	Dukungan	Sosial,	Parenting	Self-Efficacy		
	
ABSTRACT	
This	 study	aims	 to	determine	 the	 relationship	between	 social	 support	 and	parenting	 self-efficacy	 in	
mothers	of	children	with	Autism	Spectrum	Disorders.	Social	support	defined	as	a	person's	subjective	
evaluation	of	social	support	in	the	surrounding.	While	parenting	self-efficacy	is	a	parents'	perceptions	
of	their	ability	to	positively	influence	children's	behavior	and	development.	This	study	was	conducted	
on	 55	mothers	 of	 children	 with	 Autism	 Spectrum	 Disorders.	 The	 data	 collection	 tools	 used	 in	 this	
research	are	the	Multidimensional	Scale	of	Perceived	Social	Support	questionnaire	by	Zimet	and	Self-
Efficacy	for	Parenting	Task	Index	questionnaire	by	Coleman	and	Karraker.	The	data	analysis	technique	
is	 the	Spearman’s	 rho	correlation	 technique	using	 the	help	of	 Jamovi	1.2.27.0	 for	Mac	program.	The	
result	 of	 the	 analysis	 in	 this	 study	 indicate	 that	 there	was	 a	 significant	 relationship	 between	 social	
support	and	parenting	self-efficacy	in	mothers	of	children	with	Autism	Spectrum	Disorders	(p=<.001;	
r=0.455)	
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PENDAHULUAN	

Gangguan	 Spektrum	 Autisme	 adalah	 gangguan	neurodevelopmental	 yang	 ditandai	 dengan	 gangguan	
terus-menerus	dalam	komunikasi	sosial	timbal	balik	dan	interaksi	sosial	serta	pola	perilaku,	minat,	atau	
aktivitas	yang	terbatas	dan	berulang,	yang	gejalanya	dikenali	selama	tahun	kedua	kehidupan	(usia	12-
24	 bulan)	 (American	 Psychiatric	 Association,	 2013).	 Gangguan	 Spektrum	 Autisme	memayungi	 lima	
kelainan	 atau	 gangguan,	 yakni	 autisme,	 asperger	 syndrome,	 rett	 syndrome,	 childhood	 disintegrative	
disorder,	dan	pervasive	developmental	disorders	not	otherwise	specified	(Desiningrum,	2016).	Menurut	
data	yang	didapat	oleh	UNESCO,	pada	tahun	2011	tercatat	35	juta	orang	penyandang	autisme	di	seluruh	
dunia,	yang	berarti	rata-rata	6	dari	100	orang	mengidap	autisme	(Setyaningsih,	2015).	Sedangkan	data	
di	Indonesia	menunjukkan	bahwa	pada	tahun	2013,	diperkirakan	terdapat	lebih	dari	112.000	anak	yang	
menderita	 autisme	 dalam	 usia	 5-19	 tahun	 (Rahmawati,	 2017).	 Autisme	 dianggap	 sebagai	 gangguan	
berat	 karena	 memberikan	 dampak	 seumur	 hidup	 terhadap	 individu	 dan	 keluarganya	 (Bashir	 dkk.,	
2014).	Hal	ini	dibuktikan	bahwa	sebanyak	85%	anak	autis	terlahir	dengan	keterbatasan	kemampuan	
kognitif	dan	adaptif,	yang	mana	dengan	keterbatasan	ini,	anak	autis	membutuhkan	bantuan	sepanjang	
usianya	(Karst	&	van	Hecke,	2012).	Karakteristik	dan	keterbatasan	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	
Autisme	memerlukan	pendekatan,	pola	asuh,	dan	pengasuhan	yang	lebih	intensif	yang	menuntut	orang	
tua,	khususnya	ibu	untuk	memberikan	waktu	dan	tenaga	yang	lebih	besar	dan	lebih	khusus	(Daulay,	
2016).		

Ketika	 anak	 dengan	 Gangguan	 Spektrum	 Autisme	 menginjak	 usia	 sekolah,	 peran	 orang	 tua	 dalam	
mengasuh	dan	merawat	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme	menjadi	semakin	menantang.	Pada	
usia	5	hingga	12	tahun,	tugas	perkembangan	yang	menonjol	pada	anak	adalah	mempelajari	kompetensi	
akademik	dan	sosial	dasar	yang	dihargai	oleh	masyarakat	(Coleman	&	Karraker,	2000),	yang	mana	anak	
akan	berpisah	dari	orang	tua	dan	memiliki	banyak	teman	sebaya	(Yuwono,	2009).	Pengalaman	sekolah	
dan	memiliki	hubungan	dengan	teman	sebaya	ini	berfungsi	sebagai	sarana	utama	di	mana	anak-anak	
memperoleh	 gagasan	 tentang	 kemampuan	 khusus	 mereka	 sendiri.	 Peran	 orang	 tua	 ketika	 anak	
menginjak	 usia	 sekolah	 adalah	 membantu	 anak-anak	 menghadapi	 tantangan	 perkembangan	 yang	
melekat	dalam	konteks	sekolah,	dikarenakan	pengalaman,	pengetahuan,	dan	keterampilan	orang	tua	
yang	lebih	luas,	dikombinasikan	dengan	pemahaman	mendalam	mereka	tentang	sifat	dan	kebutuhan	
pribadi	anak-anak	mereka.	Namun	begitu,	pada	usia	sekolah	ini,	orang	tua	juga	tak	jarang	mengalami	
banyak	tekanan	dari	luar	saat	menyesuaikan	anak	dengan	kehidupan	komunitas	dan	sekolah	(Abidin,	
2010).		

Pada	 kenyataannya,	 menjalani	 berbagai	 peran	 dan	 tugas	 pengasuhan	 pada	 anak	 dengan	 Gangguan	
Spektrum	Autisme	tidak	semudah	mengasuh	anak	yang	tidak	mengalami	gangguan	sama	sekali.	Hal	ini	
diperjelas	oleh	Smart	(2016)	yang	mengungkap	bahwa	proses	pengasuhan	pada	anak	dengan	Gangguan	
Spektrum	Autisme	merupakan	tugas	yang	sangat	sulit	dan	seringkali	memberikan	konsekuensi	negatif	
bagi	saudara	kandung,	pernikahan,	serta	orang	tua	itu	sendiri.	Orang	tua	seringkali	harus		menghadapi	
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perilaku	 yang	 menantang,	 menghadapi	 penilaian	 dari	 orang	 lain,	 dan	 kurang	 mendapat	 dukungan	
(Ludlow	dkk.,	2012),	yang	hal	ini	mampu	menjadikan	orang	tua,	khususnya	ibu,	mengalami	kelelahan	
secara	 fisik	 dan	 emosional.	 Ketika	 orang	 tua	 dari	 anak-anak	 dengan	ASD	kelelahan	 secara	 fisik	 dan	
emosional,	mereka	mungkin	merasa	lebih	sulit	untuk	mengakses	sumber	daya	pribadi	mereka	untuk	
mengelola	tuntutan	pengasuhan	dan	tantangan	pengasuhan.	Hal	ini,	pada	akhirnya,	mampu	merusak	
persepsi	kompetensi	dan	kepuasan	mereka	dalam	perannya	mengasuh	anak	(Giallo	dkk.,	2013),	serta	
kepercayaan	ibu	terhadap	pengasuhan	ibu	itu	sendiri	(Meirsschaut	dkk.,	2010).	

Karena	banyaknya	tantangan	yang	harus	dihadapi	oleh	orang	tua	yang	memiliki	Gangguan	Spektrum	
Autisme	yang	sebelumnya	telah	dijelaskan,	orang	tua	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	
Autisme	menjadi	beresiko	lebih	tinggi	untuk	memiliki	parenting	self-efficacy	yang	rendah	(Smart,	2016).	
Hal	ini	perlu	menjadi	perhatian,	sebab	parenting	self-efficacy	merupakan	salah	satu	bagian	dari	aspek	
kognitif	dalam	kompetensi	pengasuhan,	sehingga	berdampak	langsung	pada	perilaku	yang	ditunjukkan	
orang	tua	saat	berhubungan	dengan	anak	dan	berdampak	pada	tingkat	kepuasan	orang	tua	yang	dialami	
dalam	merawat	anak	(Coleman	&	Karraker,	dalam	Delft	(2012).	Ibu	yang	memiliki	tingkat	parenting	self-
efficacy	 yang	 rendah	 akan	 menunjukkan	 kesulitan	 dalam	 menanggapi	 perilaku	 anak-anak	 yang	
bermasalah,	 mampu	 meningkatkan	 stres,	 memperburuk	 kesehatan	 mental,	 dan	 menerapkan	 gaya	
pengasuhan	yang	memaksa,	 serta	yang	memperkuat	perilaku	yang	 tidak	diinginkan	pada	anak-anak	
(Dervishaliaj,	2013;	Hastings,	2002;	Rezendes	&	Scarpa,	2011;	Bates,	2019)	
Salah	satu	faktor	yang	mampu	meningkatkan	parenting	self-efficacy	pada	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	
Gangguan	 Spektrum	 Autisme	 adalah	 dukungan	 sosial.	 Bentuk	 dukungan	 sosial	 yang	 dapat	
meningkatkan	parenting	self-efficacy	pada	ibu	mampu	didapat	melalui	dukungan	dari	keluarga,	teman,	
dan	 significant	 others	 (Zimet	 dkk.,	 1988)	 yang	 dapat	 berupa	 kasih	 sayang,	 semangat,	 dan	 bantuan	
(Albintary	 dkk.,	 2018).	 Dukungan	 sosial	 yang	 didapat	 oleh	 orang	 tua	 yang	 memiliki	 anak	 dengan	
Gangguan	 Spektrum	 Autisme	 ini	 mampu	 membantu	 orang	 tua	 untuk	 menghadapi	 kesulitan	 dan	
tantangan	 pengasuhan	 dengan	 lebih	 baik	 (Albintary	 dkk.,	 2018).	 Orang	 tua,	 khususnya	 ibu,	 yang	
mendapat	dukungan	sosial	akan	merasa	mereka	memiliki	sumber	bantuan	dan	dorongan	dari	luar.	Hal	
ini	mungkin	mampu	membuat	ibu	lebih	mampu	menangani	tugas-tugas	pengasuhan	yang	sulit	karena	
dukungan	 sosial	 yang	 didapat	 membuat	 mereka	merasa	 bahwa	mereka	 tidak	 harus	 melakukannya	
sendiri	(Smart,	2016),	yang	akhirnya	berdampak	pada	peningkatan	parenting	self-efficacy	yang	dimiliki	
oleh	ibu.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Albintary	dkk.	(2018),	Gao	dkk.	(2014),	Hidayati	dan	Sawitri,	
(2017)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 sosial	 memiliki	 korelasi	 yang	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	parenting	self-efficacy,	di	mana	semakin	tinggi	tingkat	dukungan	sosial	yang	di	dapat	oleh	ibu,	
maka	semakin	tinggi	pula	tingkat	parenting	self-efficacy	yang	ibu	rasakan.	
Namun	begitu,	pada	penelitian	terdahulu,	hubungan	dukungan	sosial	dan	parenting	self-efficacy	hanya	
menjelaskan	 keterhubungan	 kedua	 variabel	 secara	 umum.	 Belum	 adanya	 penelitian	 yang	
menspesifikkan	usia	 anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme	membuat	penelitian	 ini	masih	perlu	
dilakukan.	Sebab,	 tiap-tiap	tahap	perkembangan	memberikan	tantangan	yang	berbeda	bagi	 ibu	yang	
memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme.	Untuk	itu,	penelitian	ini	dilakukan	untuk	menguji	
secara	empiris	apakah	dukungan	sosial	memiliki	hubungan	dengan	parenting	self-efficacy	ibu,	dengan	
konteks	 usia	 anak	 dari	 ibu	 yang	 memiliki	 anak	 dengan	 Gangguan	 Spektrum	 Autisme	 berada	 pada	
rentang	 usia	 sekolah	 (5-12	 tahun).	 Untuk	 itu,	 hipotesis	 yang	 diajukan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	
“Terdapat	hubungan	positif	antara	dukungan	sosial	dan	parenting	self-efficacy	ibu	yang	memiliki	anak	
dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme”.	
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METODE	
Desain	Penelitian	

Tipe	penelitian	ini	adalah	penelitian	kuantitatif-eksplanatori	dengan	desain	survei	cross-sectional.	
Penelitian	eksplanatori	dipilih	karena	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menguji	secara	empiris	apakah	
dukungan	sosial	memiliki	hubungan	dengan	parenting	self-efficacy	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	
Gangguan	Spektrum	Autime.	Pengumpulan	data	dilakukan	dengan	cara	menyebar	kuesioner	secara	
online	atau	daring	melalui	platform	google	form.	

Partisipan		

Partisipan	dalam	penelitian	 ini	 adalah	 Ibu	yang	memiliki	 anak	yang	didiagnosa	Gangguan	Spektrum	
Autisme	 (autisme,	 asperger	 syndrome,	 rett	 syndrome,	 childhood	 disintegrative	 disorder,	 pervasive	
developmental	disorders	not	otherwise	specified	(PDD-NOS)),	dengan	rentang	usia	anak	yang	didiagnosa	
Gangguan	 Spektrum	 Autisme	 ada	 pada	 rentang	 usia	 sekolah	 (5-12	 tahun).	 Teknik	 sampling	 yang	
digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 non-probability	 sampling	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling.	
Jumlah	 partisipan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 sebanyak	 55	 partisipan	 (Musia=	 39.5;	 SDusia=6.67;	 100	
persen	perempuan).	 Sebelum	mengisi	 kuesioner,	partisipan	diminta	membaca	 informed	 consent	dan	
menyetujui	hal-hal	yang	terdapat	dalam	informed	consent	tersebut.		

Pengukuran	

Alat	 ukur	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 untuk	 mengukur	 dukungan	 sosial	 adalah	
Multidimensional	Scale	of	Perceived	Social	Support	(MSPSS)	yang	dikembangkan	oleh	Zimet	dkk.	(1988)	
yang	terdiri	dari	12	aitem	yang	mewakili	tiga	dimensi	dukungan	sosial,	dengan	masing-masing	memiliki	
4	 aitem.	 Skala	MSPSS	 ini	 adalah	 skala	 likert	 dengan	 tujuh	 pilihan	 jawaban	 (1=’sangat	 tidak	 setuju”,	
7=“sangat	setuju”).	Skor	pada	skala	MSPSS	yang	lebih	tinggi	menunjukkan	tingkat	dukungan	sosial	yang	
lebih	tinggi.	Hasil	analisis	reliabilitas	dengan	teknik	Cronbach’s	alpha	untuk	skala	MSPSS	ini	adalah	.959,	
yang	hal	ini	dapat	dikatakan	bahwa	skala	MSPSS	ini	memiliki	koefisien	reliabilitas	yang	baik.		

Variabel	parenting	self-efficacy	diukur	menggunakan	skala	Self-Efficacy	for	Parenting	Task	Index	(SEPTI)	
oleh	Coleman	dan	Karraker	(2000).	Alat	ukur	ini	terdiri	atas	36	aitem	yang	mewakili	lima	dimensi	yaitu	
memberikan	fasilitas	pada	anak	untuk	berprestasi	(prestasi),	memenuhi	kebutuhan	anak	untuk	rekreasi	
dan	 bersosialiasi	 dengan	 teman	 sebaya	 (rekreasi),	 mengajarkan	 disiplin	 (disiplin),	 memberikan	
dukungan	perkembangan	 emosi	 anak	 (nurturance),	 dan	menjaga	 kesehatan	 anak	 (kesehatan).	 Skala	
SEPTI	ini	adalah	skala	likert	dengan	enam	pilihan	jawaban	(1=”sangat	sesuai”,	6=”sangat	tidak	sesuai”).	
Skor	 yang	 lebih	 tinggi	 menunjukkan	 tingkat	 parenting	 self-efficacy	 yang	 lebih	 tinggi	 pada	 semua	
subskala	setelah	beberapa	item	diberi	skor	terbalik.	Hasil	analisis	reliabilitas	dengan	teknik	Cronbach’s	
alpha	untuk	skala	SEPTI	ini	adalah	.869,	yang	hal	ini	dapat	dikatakan	bahwa	skala	MSPSS	ini	memiliki	
koefisien	reliabilitas	yang	baik.		

Uji	asumsi	yang	dilakukan	adalah	uji	normalitas	untuk	melihat	apakah	persebaran	data	berdistribusi	
normal	atau	tidak.	Uji	normalitas	dilakukan	menggunakan	Shapiro-wilk,	dengan	syarat	apabila	p>0.05,	
maka	data	dapat	dikatakan	berdistribusi	normal.	Hasil	uji	normalitas	yang	dilakukan	mendapati	nilai	p	
sebesar	<.001	untuk	variabel	dukungan	sosial	dan	0.025	pada	parenting	self-efficacy.	Hasil	uji	normalitas	
pada	 kedua	 variabel	 memiliki	 nilai	 p<0.05,	 sehingga	 hal	 ini	 diartikan	 bahwa	 distribusi	 data	 pada	
penelitian	 ini	 tidak	 normal	 dan	 teknik	 uji	 korelasi	 yang	 digunakan	 adalah	 teknik	 uji	 korelasi	 non-
parametrik.	

Analisis	Data	
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Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 uji	 korelasi	 Spearman’s	 rho	 untuk	 menguji	 hipotesis	
penelitian.	Uji	korelasi	juga	dibantu	dengan	perangkat	lunak	Jamovi	1.2.27	for	Mac.		
	
	

HASIL	PENELITIAN	

Hasil	analisis	deskriptif	menunjukkan	bahwa	pada	variabel	dukungan	sosial	M=71.0;	SD=	13.3	dan	pada	
parenting	self-efficacy	M=164;	SD=	19.2	Berdasarkan	hasil	uji	korelasi	diketahui	bahwa	hipotesis	yang	
diajukan	diterima,	di	mana	terdapat	hubungan	yang	signifikan	antara	dukungan	sosial	dan	parenting	
self-efficacy	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme	(r(55)=0.455;	p=<.001).	
	
	

DISKUSI	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 secara	 empiris	 hubungan	 antara	 dukungan	 sosial	 dengan	
parenting	self-efficacy	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme.	Hasil	analisis	data	
menunjukkan	bahwa	hipotesis	penelitian	diterima,	dimana	diketahui	terdapat	hubungan	yang	positif	
antara	 dukungan	 sosial	 dengan	 parenting	 self-efficacy	 ibu	 yang	 memiliki	 anak	 dengan	 Gangguan	
Spektrum	Autisme.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	Albintary	
dkk.	(2018),	Gao	dkk.	(2014),	Hidayati	dan	Sawitri	(2017)	yang	menemukan	bahwa	dukungan	sosial	
memiliki	korelasi	yang	positif	dan	signifikan	terhadap	parenting	self-efficacy,	di	mana	semakin	tinggi	
tingkat	dukungan	sosial	yang	di	dapat	oleh	ibu,	maka	semakin	tinggi	pula	tingkat	parenting	self-efficacy	
yang	ibu	rasakan.		

Hal	ini	dijelaskan	oleh	Albintary	dkk.	(2018)	bahwa	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	
Autisme	 menghadapi	 kesulitan	 serta	 tantangan	 pengasuhan	 akan	 merasa	 terbantu	 jika	 ia	 diberi	
dukungan	sosial	berupa	kasih	sayang,	semangat,	dan	bantuan	dari	orang	sekitar.	Hal	tersebut	mampu	
membantu	 ibu	 untuk	 menghadapi	 kesulitan	 dan	 tantangan	 pengasuhan	 tersebut.	 Dukungan	 sosial,	
menurut	Zimet	dkk.	(1988),		bisa	didapat	dari	3	sumber	yaitu	keluarga,	teman,	dan	significant	others.		
Dukungan	sosial	 ini	mempengaruhi	parenting	 self-efficacy	melalui	pemberian	persuasi	 secara	verbal	
dan	adanya	dukungan	kepada	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme	(Bandura,	
1997	dalam	Gao	et	al.	(2014)	yang	hal	 ini	 	mampu	membuat	 ibu	semakin	percaya	akan	kemampuan	
dirinya	untuk	dapat	mengasuh	secara	positif.	Lebih	lanjut,	Gao	et	al.	(2014)	mengungkapkan	bahwa	ibu	
akan	 semakin	mampu	menjaga	 tingkat	parenting	 self-efficacy	nya	 jika	 seseorang	 spesial	di	dekatnya	
percaya	akan	kapasitas	ibu	tersebut,	yang	dalam	hal	ini	adalah	melakukan	proses	pengasuhan	pada	anak	
dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme.	Orang	tua	yang	memiliki	keyakinan	yang	tinggi	bahwa	diri	mereka	
memiliki	kemampuan	untuk	menyelesaikan	berbagai	tantangan	tersebut	memungkinkan	pengasuhan	
dapat	berjalan	dengan	baik	(Albintary	dkk.,	2018).	Parenting	self-efficacy	yang	tinggi	yang	dimiliki	ibu	
ini	membuat	ibu	menjadi	mampu	menyediakan	lingkungan	pengasuhan	anak	yang	adaptif,	merangsang,	
mengasuh	 (Coleman	 &	 Karraker,	 2000),	 orang	 tua	 dapat	 menanggapi	 perasaan	 anak-anak	 mereka,	
memperoleh	 kesempatan	 untuk	mendapatkan	 ketenangan	 pikiran,	 dan	memastikan	 keamanan	 fisik	
anak-anak	mereka	(Kabashima	dkk.,	2020),	hingga	mampu	membuat	anak	mengalami	tingkat	perbaikan	
yang	tinggi	selama	menjalani	proses	terapi	(Warren	dkk.,	2011).		
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SIMPULAN	

Penelitian	 ini	berhasil	menjawab	tujuan	penelitian	dengan	menghasilkan	simpulan	bahwa	dukungan	
sosial	memiliki	hubungan	yang	positif	dan	signifikan	terhadap	parenting	self-efficacy,	khususnya	pada	
konteks	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme	usia	sekolah	(5-12	tahun).	Hal	ini	
mampu	menjawab	gap	penelitian	di	mana	belum	adanya	penelitian	yang	menjelaskan	keterhubungan	
kedua	variabel	dengan	usia	anak	sebagai	salah	satu	kriteria	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	
Spektrum	 Autisme.	 Saran	 yang	 diberikan	 kepada	 peneliti	 selanjutnya	 adalah	 peneliti	 selanjutnya	
diharapkan	mempertimbangkan	juga	tingkat	keparahan	autisme	(level	1,	2,	3)	yang	dialami	anak.	Hal	
ini	mungkin	mampu	memberikan	gambaran	lain	tinggi	rendahnya	tingkat	parenting	self-efficacy	yang	
dimiliki	ibu.	Kemudian,	peneliti	selanjutnya	juga	diharapkan	mengikutkan	karakteristik	demografis	ibu	
dan	anak	(usia	 ibu,	status	perkawinan,	 jumlah	anak	yang	dimiliki,	dll)	ke	dalam	uji	analisis	sehingga	
peneliti	 mampu	 mengetahui	 faktor	 apa	 saja	 yang	 sekiranya	 mampu	 memoderasi	 hubungan	 antara	
dukungan	sosial	dan	parenting	self-efficacy	ibu	yang	memiliki	anak	dengan	Gangguan	Spektrum	Autisme	
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